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Abstrak

Hipertensi adalah gangguan pada sistem peredaran darah ditandai dengan peningkatan tekanan darah >140/90
mmHg yang dapat menyebabkan pusing (nyeri kepala) sehingga mengganggu aktivitas, untuk itu perlu
dilakukan tindakan secara non-farmakologis mengurangi nyeri kepala pada. Kompres hangat merupakan salah
satu tindakan non-farmakologis dalam mengurangi nyeri kepala pada klien hipertensi. Penelitian ini bertujuan
menggambarkan penerapan kompres hangat dalam menurunkan skala nyeri kepala pada salah satu klien
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan Bantul. Metode yang digunakan adalah deskriptif dalam bentuk
pendekatan studi kasus dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah dilakukan pemberian kompres hangat pada leher selama 3 hari frekuensi 1 kali
sehari dengan durasi 15 menit didapatkan hasil skala nyeri kepala menurun dari skala 6 menjadi 1. Dapat
disimpulkan bahwa kompres hangat dapat menurunkan skala nyeri kepala pada klien hipertensi.

Kata kunci: Nyeri Kepala; Hipertensi; Kompres Hangat

Abstract

Hypertension is a disorder of the circulatory system characterized by an increase in blood pressure
>140/90mmHg which can cause dizziness (headache) that interferes with activities, for this reason it is necessary
to take non-pharmacological measures to reduce headache pain. Warm compresses are one of the
non-pharmacological measures in reducing head pain in hypertensive clients. This study aims to describe the
application of warm compresses in reducing the head pain scale in one hypertensive client in the Pajangan
Bantul Health Center Working Area. The method used is descriptive in the form of a case study approach by
conducting interviews, observations, and documentation. The results showed that after giving warm compresses
on the neck for 3 days with a frequency of 1 time a day with a duration of 15 minutes, the results of the head pain
scale decreased from a scale of 6 to 1. It can be concluded that warm compresses can reduce the scale of head
pain in hypertensive clients.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular dan salah satu penyebab kematian utama di
dunia (1). Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2019, prevalensi hipertensi adalah 22%. Pada
tahun 2018 kejadian Hipertensi di Indonesia sebanyak 34,1% (2). Di Yogyakarta kejadian Hipertensi
pada tahun 2021 terdapat 251 ribu kasus (3). Di Kabupaten Bantul prevalensi hipertensi sebesar
29,89% pada tahun 2021 (4). Menurut profil Puskesmas Pajangan Bantul pada tahun 2022 jumlah
klien hipertensi yang berobat ke poli umum sebesar 1.029 kasus (Pajangan, 2022). Hipertensi penyakit
yang banyak diderita oleh lansia, dimana angka kejadian hipertensi pada kelompok umur 31-44 tahun
sebanyak 31,6%, umur 45-59 tahun sebanyak 45,3%, dan umur > 60 tahun sebesar 55,2% (5).

Nyeri kepala merupakan salah satu gejala yang sering dirasakan oleh klien dengan hipertensi.
Nyeri kepala biasanya terjadi di kepala belakang menjalar sampai ke tengkuk yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari (6). Nyeri kepala ini disebabkan oleh peningkatan tekanan pada dinding pembuluh
darah di daerah leher, yang mana pembuluh darah di daerah tersebut membawa darah ke otak sehingga
mengakibatkan terjadi penckanan pada serabut saraf otot leher dan pada akhirnya klien akan merasa
nyeri atau ketidaknyamanan pada leher dan kepala (7). Nyeri kepala ini tergolong pada nyeri kepala
tension. Nyeri kepala tension merupakan nyeri kepala yang terjadi akibat ketegangan otot pada leher
dan kepala. Nyeri kepala tension ini digambarkan seperti kencang dan menekan (8).

Penatalaksanaan nyeri dapat berupa metode farmakologis dan nonfarmakologis. Secara
farmakologis yaitu dengan pemberian obat analgesik. Sedangkan non-farmakologinya dapat berupa
message, teknik relaksasi, teknik distraksi, kompres dingin, dan kompres hangat (9).

Kompres hangat adalah suatu metode dalam penggunaan suhu hangat yang memberikan rasa
hangat pada daerah tertentu dengan menggunakan kantung yang berisi air hangat bersuhu 45-50°C
yang dilakukan selama 15 menit (10). Kompres hangat memiliki manfaat membantu merelaksasikan
otot dan melebarkan pembuluh darah (11). Kompres hangat dipilih karena merupakan tindakan yang
mudah dilakukan dan dapat dilakukan tanpa bantuan orang lain serta efektif untuk menurunkan nyeri
kepala pada klien hipertensi (12).

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (13) dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara kompres
hangat terhadap skala nyeri kepala pada klien hipertensi karena setiap responden mengalami
penurunan skala nyeri kepala dengan hasil analisis dengan uji wilcoxon diperoleh nilai P,,,, =
0,003<0,05. Tujuan umum penerapan ini adalah mengetahui efektifitas penerapan kompres hangat
pada leher terhadap skala nyeri kepala pada klien hipertensi.

2. METODE

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif untuk memperoleh gambaran dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi serta menganalisis data yang akurat dengan fokus
pemberian kompres hangat di leher pada klien hipertensi yang mengalami nyeri kepala. Penelitian ini
menggunakan satu responden dan memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Intervensi dilakukan 1 kali
sehari pada pagi selama 3 hari dengan durasi 15 menit. Sebelum dan setelah pemberian kompres
hangat dilakukan penilaian skala nyeri kepala. Kemudian hasil pada penelitian ini dianalisis dalam
bentuk teks dengan fakta yang mendukung dengan disajikan dalam bentuk naratif tabel maupun grafik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan Bantul, tepatnya di
Dusun Gandekan RT 04 Kelurahan Guwosari. Ny. S sebagai responden yang berusia 60 tahun, berjenis
kelamin perempuan dengan diagnosa hipertensi dan mengalami nyeri kepala dengan skala nyeri 6
(sedang). Kemudian diberikan kompres hangat pada leher selama 3 hari dengan frekuensi 1 kali
selama 15 menit dan 6 kali penilaian skala nyeri (tabel 1). Pada hari pertama dilakukan kompres
hangat didapatkan hasil skala nyeri kepala sebelum kompres hangat yaitu skala 6 (nyeri sedang) dan
setelah diberikan kompres hangat sebanyak 1x/hari menurun menjadi skala 4 (nyeri sedang). Terapi
kompres hangat pada klien hipertensi dengan keluhan nyeri kepala dapat mengurangi rasa nyeri yang
diakibatkan oleh peningkatan tekanan darah klien. Namun, nyeri kepala Ny.S bukan hanya karena
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peningkatan tekanan darah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor memperberat nyeri yaitu faktor
kelelahan. Nyeri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor usia, jenis kelamin, pengalaman nyeri
sebelumnya, persepsi nyeri, kelelahan dan kebudayaan (14).

Tabel 1. Skala Nyeri Sebelum dan Setelah Kompres Hangat

. Skala Nyeri
Hari/Tanggal Jam Pre Post
Rabu, 15 Maret 2023 11.45 WIB 6 4
Kamis, 16 Maret 2023 09.00 WIB 5 3
Jum’at, 17 Maret 2023 | 07.45 WIB 3 1

Penurunan Skala Myeri Sebelum dan Sesudah
Kompres Hangat
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Pelaksanaan Tindakan

Hasil penilaian skala nyeri pada hari kedua sebelum dilakukan kompres hangat didapatkan
hasil skala 5 (nyeri sedang). Setelah diberikan kompres hangat 1x selama 15 menit terjadi penurunan
skala nyeri menjadi 3 (nyeri ringan). Penerapan kompres hangat pada hari ketiga juga terdapat
penurunan sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat dari skala 3 (nyeri ringan) menjadi skala 1
(nyeri ringan).

Hipertensi adalah peningkatan tekanan sistolik >140 mmHg dan diastole >90 mmHg yang
diukur dua kali atau lebih dalam keadaan istirahat (9). Salah satu gejala yang sering dirasakan klien
hipertensi adalah nyeri kepala (15). Hal ini sesuai dengan keluhan yang dirasakan Ny.S saat dikaji
yaitu nyeri kepala pada tengkuk menjalar sampai bahu yang membuat Ny.S tidak bisa tidur semalam
dengan skala nyeri 6 (nyeri sedang).

Penatalaksanaan nyeri kepala dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan
terapi non-farmakologis seperti kompres hangat (15). Pada saat dilakukan kompres hangat klien
merasakan ketegangan otot pada leher berkurang dan merasakan kerileksan pada bagian leher hingga
kepala, serta merasa nyaman setelah diberikan kompres hangat. Hal tersebut sejalan dengan teori
bahwa kompres hangat menyebabkan pelebaran pembuluh darah yang dapat meningkatkan suplai
oksigen dan nutrisi ke jaringan otak sehingga dapat meredakan nyeri dengan mengurangi ketegangan
otot, meningkatkan aliran darah pada daerah leher dan meningkatkan rasa nyaman (16).

Pada studi kasus ini terjadi penurunan skala nyeri kepala setelah dilakukan terapi kompres
hangat selama 3 hari, frekuensi 1 kali sehari dan durasi setiap terapi 15 menit. Sebelum dilakukan
kompres hangat didapatkan hasil bahwa skala awal 6 (nyeri sedang) turun menjadi skala 1 (nyeri
ringan) dan rata-rata selisih penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah kompres hangat adalah 2 (18).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang penerapan pemberian kompres hangat pada leher
terhadap skala nyeri kepala pada pasien hipertensi Di Kota Metro selama 3 hari terjadi penurunan
nyeri dengan hasil dari skala awal 6 (sedang) turun menjadi skala 2 (ringan) (15). Penelitian lain juga
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menemukan hasil bahwa pemberian kompres hangat pada leher selama 15 menit mampu membantu
menurunkan skala nyeri kepala pada klien hipertensi (17) (19).

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa setelah dilakukan penerapan kompres
hangat pada tengkuk, skala nyeri pada subyek (Ny.S) semakin menurun. Kompres hangat pada
tengkuk sangat bermanfaat dalam upaya penurunan intensitas nyeri pada pasien hipertensi, hal ini
dapat terjadi karena nyeri kepala yang diderita oleh klien hipertensi disebabkan karena suplai darah ke
otak mengalami penurunan dan peningkatan spasme pembuluh darah. Pada klien hipertensi dengan
keluhan nyeri kepala, kompres hangat pada tengkuk dapat merelaksasikan otot pada pembuluh darah
dan melebarkan pembuluh darah sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pemasukan oksigen dan
nutrisi ke jaringan otak sehingga nyeri menjadi berkurang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri kepala pada yang dilakukan selama
3 hari dengan frekuensi 1 kali sehari selama 15 menit dapat membantu mengurangi skala nyeri pada
klien hipertensi dengan didapatkan hasil penilaian skala nyeri dari 6 (nyeri sedang) turun menjadi 1
(nyeri ringan). Hal ini menggambarkan bahwa terapi kompres hangat dapat menurunkan skala nyeri
kepala pada klien hipertensi.

Diharapkan dapat menjadi sumber referensi tentang kompres hangat  dan dapat
diimplementasikan kepada klien hipertensi dengan keluhan nyeri kepala dan diharapkan dapat
dijadikan sebagai edukasi tentang cara mengurangi nyeri kepala dengan pemberian kompres hangat

secara mandiri dirumah.
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